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Abstrak

Kombinasi pemandangan yang sangat indah disuguhkan oleh Air Terjun Lubuk Nyarai di Dusun Gamaran,
Kabupaten Padang Pariaman. Keindahan alam yang memukau membuat Air Terjun Lubuk ini berpotensi untuk
menjadi destinasi wisata air. Akan tetapi, masyarakat dan pemuda daerah sasaran, serta pelaku tindak ekonomi
seperti pedagang masih kurang dalam melaksanakan pelayanan, penggelolaan dan pengetahuan, dan juga para
pemandu sekitar secara keseluruhan belum memiliki kemampuan bahasa serta bentuk atau teknik memandu
wisata yang baik dan benar untuk memandu para pengunjung. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan pelatihan pemberdayaan SDM mengenai contoh
pengembangan dan pengelolaan area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai yang berstandarkan internasional dengan
mengambil konsep etor kerja Jepang yaitu kaizen dan omotenashi. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kegiatan ini menyasar pemuda
daerah sasaran, serta pelaku tindak ekonomi setempat. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
dapat mengatasi segala permasalahan pemuda daerah, dan pelaku tindak ekonomi yang ada di daerah Air Terjun
Lubuk Nyarai.

Kata Kunci: Wisata Air, Nyarai, Hospitality.
Abstract

A very beautiful combination of scenery is presented by Lubuk Nyarai Waterfall in Gamaran Hamlet, Padang
Pariaman Regency. The stunning natural beauty makes Lubuk Waterfall the potential to become a water
tourism destination. However, the community and youth of the target area, as well as actors of economic action
such as traders are still lacking in carrying out services, management and knowledge, and also the local guides
as a whole do not have language skills and forms or techniques of guiding tours that are good and correct to
guide visitors. . This community service aims to overcome these problems by conducting HR empowerment
training regarding examples of the development and management of the international standard Lubuk Nyarai
Waterfall tourist area by taking the Japanese concept of work ethics, namely kaizen and omotenashi. This
service activity is carried out in three stages, namely the preparation stage, the implementation stage, and the
evaluation stage. This activity targets youth in the target area, as well as local economic actors. The results of
this community service are expected to be able to overcome all the problems of local youth and economic actors
in the Lubuk Nyarai Waterfall area.

Keywords: Water Tourism, Nyarai, Hospitality.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan rangkaian aktivitas dan penyediaan layanan baik untuk
kebutuhan atraksi wisata, transportasi, akomodasi, dan layanan lain yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang atau sekelompok orang dalam waktu sementara
saja atau meninggalkan tempat tinggalnya dengan maksud beristirahat, berbisnis, atau untuk
maksud lainnya (Malelak & Riwu, 2022; Uhai et al., 2021). Sehingga pariwisata memiliki
berbagai jenis objek wisata yaitu marine tourism, etnik tourism, ecotourism, wisata buru,
wisata kuliner, wisata religius, wisata agro, wisata budaya, dan sebagainya (Afriani &
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Susanti, 2017; Lwoga & Maturo, 2020). Air terjun Lubuk Nyarai yang ada di daerah Padang
Pariaman adalah pesona alam yang indah yang dimiliki oleh daerah tersebut. Air Terjun
Lubuk Nyarai ini berada di dusun Gamaran, kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat.
Lokasi wisata ini dicetuskan pertama sekali oleh Ritno Kurniawan yang mengeksplorasi
kawasan hutan bersama Ajo Edi dan saudara Yandra (Febriani & Ahyuni, 2018; Singgalen et
al., 2019). Lokasi wisata berjarak sekitar 20 km dari kota Padang dan waktu yang harus
ditempuh adalah 1 jam perjalanan. Dari mulai keberangkatan pengunjung akan melewati jalur
yang berada di dalam hutan sejauh 3 kilometer. Lama perjalanan sekitar 2-3 jam. Karena
objek wisata ini dibuka selama 24 jam, maka pengunjung juga dapat menginap di sekitar air
terjun. Sehingga, wisata alam ini memiliki keunikan alam tersendiri, memiliki kawasan yang
luas, dan bisa dijadikan atau dimanfaatkan menjadi kegiatan wisata alam (Jubaedah &
Fajarianto, 2021; Rahayu et al., 2020).

Mitra yang akan menjadi bagian kerja sama dari kegiatan ini adalah masyarakat dan
pemuda daerah sasaran, serta pelaku tindak ekonomi setempat seperti pedagang. Pada saat ini
pemuda daerah setempat hanya hidup dengan fasilitas yang sudah ada saja, kurangnya
pengetahuan dan keinginan untuk mengembangkan diri dan tempat wisata yang ada,
kurangnya minat untuk mempelajari hal-hal yang di luar kebiasaan mereka juga masih ada
pada diri mereka. tidak bedanya dengan para pedagang setempat, tidak adanya strategi
khusus untuk berusaha meningkatkan kondisi di daerah wisata yang mampu mempengaruhi
perekonomian mereka. Di lain hal juga kurangnya pengawasan terhadap kebersihan area
wisata, dan juga dengan munculnya covid-19 mengharuskan masyarakat setempat dan
wisatawan harus memastikan protokol kesehatan dari covid-19 dan kebersihan lingkungan
tetap terjaga (Kristiana et al., 2021; Kusherdyana et al., 2022). Namun, pada kenyataannya
hal tersebut tidak dapat berjalan dengan baik, bahkan cenderung terabaikan. Di sisi lain, para
pemandu dan pemuda sekitar secara keseluruhan belum memiliki kemampuan bahasa
Indonesia yang baik dan lancar untuk memandu para pengunjung, meskipun para pemandu
sudah bersertifikasi yang diakui langsung oleh pemerintah setempat dalam kemampuan untuk
memandu wisata (Hayati & Drihartati, 2021; Hermawan, 2021; Prasetyo & Rukmini, 2019).
Bahkan, sebagai penduduk yang tinggal dikawasan tersebut, para pemandu juga tidak
memahami secara keseluruhan bentuk atau Teknik memandu wisata dengan baik dan benar.
Selain itu, para pemandu dan masyarakat sekitar juga tidak memiliki ketekunan dalam
mengelola area wisata sehingga area wisata masih terlihat sebagai area wisata yang sedikit
berantakan, tidak bersih, dan kurangnya kelayakan untuk dijadikan sebagai area wisata
(Kirillova et al., 2014; Utami, 2017; Xu et al., 2016).

Pariwisata tidak hanya berkaitan dengan bentuk area wisata dan produk dari area
wisata tersebut, melainkan juga berkaitan dengan manusia sebagai pengelola area wisata
(Adinugraha et al., 2018; Dewi, 2013). Berdasarkan dari kegiatan yang sudah dilakukan
sebelumnya, memperlihatkan kondisi SDM area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai yang masih
kurang dalam pelayanan, pengelolaan, dan pengetahuan. Meskipun data yang didapatkan
menyatakan bahwa hampir semua pemandu memiliki sertifikasi, namun pada fakta lapangan
masih banyak di antara mereka yang bahkan belum menguasai bahasa Indonesia dengan baik,
termasuk bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya (Hidayana et al., 2020; Noho, 2014).
Berdasarkan beberapa fakta lapangan pun, tingkat hospitality yang diberikan oleh pengelola
area wisata sangat kurang. Kemudian kurangnya pengetahuan mereka mengenai pemanfaatan
media digital sebagai peningkatan promosi untuk area wisata sendiri. Untuk area wisata
sendiri, banyaknya area yang tidak dikelola dengan baik, kebersihan yang masih jauh dari
standar kenyamanan, dan kondisi area wisata yang memang masih berantakkan meskipun Air
Terjun Lubuk Nyarai cukup terkenal. Pariwisata memiliki berbagai fungsi dan tujuan
(Roostika, 2012; Umagapi & Ambarita, 2018). Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009
menyatakan bahwa: Pasal 3 yang berbunyi bahwa “Kepariwisataan berfungsi memenuhi
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kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan
serta meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. Sedangkan
pada Pasal 4 dinyatakan bahwa “Kepariwisataan bertujuan untuk: a. meningkatkan
pertumbuhan ekonomi; b. meningkatkan kesejahteraan rakyat; c. menghapus kemiskinan; d.
mengatasi pengangguran; e. melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; f. memajukan
kebudayaan; g. mengangkat citra bangsa; h. memupuk rasa cinta tanah air; i. memperkukuh
jati diri dan kesatuan bangsa; dan j. mempererat persahabatan antarbangsa”.

Suatu pariwisata memiliki ciri-ciri produk wisata yaitu hasil produk tidak dapat
dipindahkan, produksi dan konsumsi terjadi pada saat bersamaan, produksi wisata
menggunakan standar pelayanan, konsumen hanya dapat merasakan produk/jasa pada saat
berwisata, hasil wisata banyak didasarkan pada tenaga manusia, dan produk wisata
mengandung suatu resiko (Hakim, 2012; Malisti et al., 2019). Sehingga pariwisata dapat
dikembangkan dengan melihat unsur yaitu mengadakan variasi atraksi sebagai daya tarik
wisata, peningkatan transportasi penunjang, akomodasi yang tersedia di wisata, fasilitas
pelayanan wisata, dan infrastruktur yang memadai (Kurniawan, 2015; Suranny, 2021).
Berdasarkan analisis situasi di lapangan maka permasalahan yang dihadapi oleh pihak mitra
yaitu sebagai berikut: (1) Kurangnya pemberdayaan SDM area wisata Air Terjun Lubuk
Nyarai; (2) Tidak adanya model pengembangan area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai; (3)
Kurangnya pengelolaan area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai; (4) Tidak adanya kebijakan
berbasis pemberdayaan lingkungan area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai; (5) Kurangnya
pemanfaatan media digital oleh pengurus area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai. Solusi
permasalahan yang dapat diberikan untuk menarik perhatian wisatawan lebih luas serta
mencoba menarik perhatian warga daerah sasaran dengan memberikan beberapa solusi
diantaranya adalah: (1) Melakukan pelatihan pemberdayaan SDM area wisata Air Terjun
Lubuk Nyarai; (2) Memberikan dan melakukan pelatihan mengenai contoh pengembangan
area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai; (3) Memberikan pelatihan pengelolaan potensi area
wisata Air Terjun Lubuk Nyarai; (4) Memberikan pelatihan pelayanan berstandarkan
Internasional dengan mengambil konsep dari system etos kerja Jepang yaitu Kaizen dan
Omotenashi guna untuk peningkatan hospitality di area wisata Air Terjun Lubuk Nyarai.

2. METODE

Pada tahap persiapan, tim akan melakukan survey pada tempat dan masyarakat yang
menjadi sasaran dari kegiatan ini. pada tahap ini juga memungkinkan akan melakukan rapat
lanjutan dengan mitra yang menjadi target sasaran. Selanjutnya pada tahap persiapan ini
setelah survey dilakukan tim akan mempersiapkan semua sarana dan prasarana yang
dibutuhkan demi kelancaran kegiatan.Pada tahap pelaksanaan, tim akan bekerja sama dengan
mitra untuk melaksanakan inti dari kegiatan. Semua kegiatan dilakukan di posko wisata dan
area wisata: (1) Tim akan melakukan penyuluhan awal mengenai pemberdayaan SDM dan
peningkatan pengelolaan area wisata; (2) Tim akan melakukan pelatihan pengembangan,
pengelolaan, dan pemberdayaan SDM serta area wisata; (3) Tim bersama mitra akan
melakukan promosi bersama baik dari segia budaya, wisata, serta kuliner yang terdapat di
daerha sasaran; (4) Tim bersama mitra akan menjadikan area wisata sebagai tempat yang
bersih, sehat, aman serta menjaga protocol kesehatan covid-19. Pada tahap terakhir, yaitu
tahap evaluasi tim akan melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Evaluasi bisa berupan pengawasan berkelanjutan secara langsung maupun online. Pada tahap
ini diharapkan bisa semakin memperjelas tujuan dari kegiatan ini dan tambahan jika
dilakukannya pengabdian ke tingkat yang lebih lanjut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Wisata Air
Terjun Nyarai di Kabupaten Padang Pariaman berjalan sesuai yang diharapkan. Karena
kegiatan pengabdian ini disambut hangat oleh masyarakat, pemandu wisata, Ketua Pokdarwis
yaitu Ritno Kurniawan, ST, Bapak Walinagari yaitu Bapak Salibutan Jahidir dan Plt. Kepala
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olarhaga Kabupaten Padang Pariaman Muhammad Fadhly.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahun ini merupakan lanjutan pengabdian yang
dilakukan oleh tim pengabdian dari Program Studi Sastra Jepang Universitas Bung Hatta
focus pada bidang hospitality, serta pada kegiatan ini mengundang narasumber dari ahli
budaya yaitu Dr. Rini Parmila Yanti. Kegiatan pengabdian ini lebih menargetkan kepada
peningkatan pelayanan yang diberikan oleh pengelola dan pemandu wisata. Tim memberikan
pelatihan pelayanan yang berstandarkan Internasional dengan mengambil konsep dari sistem
etos kerja Jepang yaitu Kaizen dan Omotenashi. “Kaizen adalah suatu strategi untuk
menjalankan kegiatan secara konsisten sehingga bisa meningkatkan produktivitas di seluruh
aspek dengan tujuan untuk membuat. Kaizen dikenal juga dengan nama prinsip 1 menit,
bertumpu terhadap konsistensi, melatih disiplin dan konsisten serta bisa diterapkan pada
perusahaan/perkumpulan”.

Ekowisata Lubuk Nyarai memiliki pesona alam yang sangat indah. Kondisi alamnya
yang masih asli sejumlah daya tarik wisata petualangannya dapat memberikan kesan dan
pengalaman yang tidak terlupakan bagi pengunjung. Namun, agar memberikan kesan tersebut
tentunya harus ada upaya dari pengelola dan pemandu wisata dalam menciptakan suasana
nyaman dengan pelayanan prima kepada para pengunjung. Ritno Kurniawan Ketua
Pokdarwis Ekowisata Lubuk Nyarai menyampaikan dalam pengelolaan objek wisata minat
khusus, terlebih pada alam bebas ini perlu keterampilan khusus. Sejak 2013, ekowisata ini
terus berbenah mulai dari peningkatan tatakelola, fasilitas hingga sumberdaya manusianya.
Dengan menerapakan pendekatan berbasis kemasyarakatan ini diharapkan Ekowisata Lubuk
Nyarai dapat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat dengan tetap menjaga
kelestarian lingkungannya. Dengan adanya kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat
mengingat kembali dasar-dasar hospitality yang juga menjadi bagian dalam Sapta Pesona
(Kanom et al., 2020; Prakoso et al., 2020; Santoso, 2014). Terkait hospitality ini memang
harus terus ditingkatkan oleh pemandu wisata dengan menambah pengetahuan dan
peningkatan terhadap pengelolaan objek wisata karena Ekowisata Lubuk Nyarai merupakan
salah satu objek wisata unggulan di Kabupaten Padang Pariaman dengan yang
pengelolaannya yang sudah tertata dengan baik dan dikenal tidak hanya secara nasional tapi
sudah mendunia. Kegiatan pengabdian ini menjadi bentuk kolaborasi antar perguruan tinggi
dengan pengelola dalam meningkatkan SDM di bidang pariwisata sehingga lebih berkualitas
dan berkelas.

Disamping itu seluruh tim pengabdian juga mendapatkan pengarahan mengenai apa
saja yang harus dilakukan dan aturan-aturan pada saat berada di daerah Wisata, serta
informasi-informasi mengenai Wisata Air Terjun Nyarai. Berdasarkan masalah yang
dikemukakan pada analisis situasi adapun beberapa hal yang tim pengabdian temui yaitu:
(1)toilet yang tidak bersih dan tidak ada air; (2) kondisi bangunan posko yang tidak memadai
dan perlu adanya renovasi; (3) para pemandu Wisata Air Terjun Nyarai yang sudah
tersertifikasi tapi perlu adanya peningkatan pengetahuan; (4) sinyal telepon di lingkungan
Wisata Air Terjun Nyarai terbatas; (5) kurangnya kapasitas SDM pengelola; (6) Wisatawan
Air Terjun Nyarai dari tahun ke tahun semakin menurun, apalagi semenjak adanya COVID-
19; (7) wisatawan Air Terjun Nyarai mendapat bantuan dari warga dan Nagari; (8) Website
Wisata Air Terjun Nyarai yang sudah tidak lagi dikelola atau terbengkalai; (9) Kurangnya
promosi melalui media-media sosial yang mendukung seperti facebook, instagram dan
youtube; (10) Tiketing yang masih secara manual. Diharapkan adanya digitalisasi pendaftaran
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kunjungan atau tiketing, agar mempermudah pengurus dan terkhususnya para wisatawan
terlebih di saat pandemi COVID; (11) Kurangnya kebersihan lingkungan sekitar Wisata Air
Terjun Nyarai.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2022 kepada pemuda-pemudi
kelompok masyarakat yang menjadi guide di daerah Wisata Air Terjun Nyarai dengan
melibatkan mahasiswa Program Studi Sastra Jepang sehingga pada saat kegiatan pelatihan
dalam pengabdian ini mahasiswa juga dapat mengaplikasikan ilmunya yang diperoleh di
Kampus kepada masyarakat di sekitar Wisata Air Terjun Nyarai tersebut. Rencana tahap
jangka Panjang atau pada tahapan pengembangan ini tim pengabdian juga akan melakukan
beberapa hal pendampingan berkelanjutan dengan pengelola Wisata Air Terjun Nyarai ini
diantaranya adalah: (1) Memantau jumlah pengunjung ke nyarai dengan kemampuan
pendampingan tentang hospitality tersebut serta melihat akun social media daerah wisata dan
mengontrol penggunaan akun social media bersama pemandu agar bisa memberikan penduan
jelas mengenai daerah wisata untuk pengunjung; (2) Melakukan pengontrolan terhadap
kebersihan daerah wisata dengan menerima laporan rutin dari pihak yang bertanggung jawab;
(3) Menyususn rencana dan strategi Bersama mitra dalam meningkatkan daerah wisata dari
segi aspek.
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